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ABSTRAK 
Pendahuluan: Retardasi mental yaitu disabilitas kognitif yang ditandai fungsi 
intelektual dibawah normal disertai fungsi adaptif. Kondisi tersebut 
berdampak pada kemandirian seorang anak. Faktor yang dapat 
mempengaruhi kemandirian ialah pola asuh. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian anak 
retardasi mental. 
Metode: Jenis penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. 
Sampel seluruh orang tua dengan anak retardasi mental di SLB Negeri 1 Kota 
Sukabumi sebanyak 27 orang menggunakan total sampling. Teknik 
pengumpulan data kuesioner. Analisis data menggunakan Fisher Exact Test. 
Hasil: Sebagian besar responden menerapkan pola asuh demokratis dan 
memiliki anak mandiri. Hasil Fisher Exact Test menunjukkan p-value sebesar 
0,025 yang berarti terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan 
kemandirian anak retardasi mental. 
Simpulan: Terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian anak 
retardasi mental. 
Kata Kunci: Anak Usia Sekolah, Anak Berkebutuhan Khusus, Kemandirian, Pola 
Asuh, Retardasi Mental 
 
ABSTRACT 
Introduction: Mental retardation is a cognitive disability characterized by 
below-normal intellectual functioning accompanied by adaptive functioning. 
This condition has an impact on a child's independence. Factors that can affect 
independence are parenting. The purpose of the study was to determine the 
relationship between parenting patterns and the independence of mentally 
retarded children. 
Method: Correlational research with cross sectional approach. Samples of all 
parents with mentally retarded children in SLB Negeri 1 Sukabumi City were 27 
people using total sampling. Questionnaire data collection technique. Data 
analysis using Fisher Exact Test. 
Result: Most respondents apply democratic parenting and have independent 
children. The Fisher Exact Test results show a p-value of 0.025 which means 
there is a relationship between parenting patterns and the independence of 
mentally retarded children. 
Conclusion: There is a relationship between parenting patterns and the 
independence of mentally retarded children. 
Keyword: Children with Special Needs, Independence, Mental Retardation, 
Parenting, School-Age Children
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Pendahuluan 
Retardasi mental dapat dilihat dari 

menurunnya fungsi otak serta keterbatasan 
konseptual diri maupun beradaptasi. Anak 
retardasi mental dikatakan sebagai anak 
yang kemampuannya kurang dalam 
berperilaku adaptif. Anak dengan retardasi 
mental juga dicirikan memiliki intelektual 
dibawah rata-rata (Nadiroh & Yurianto, 
2023). 

World Health Organization (WHO) 
tahun 2018 mencatat sebanyak 1.389.614 
orang menyandang retardasi mental (Cesar, 
2020). Prevalensi anak retardasi mental di 
Indonesia diperkirakan 1-3% dari jumlah 
penduduk Indonesia yang mengalami 
retardasi mental, meliputi anak retardasi 
mental berat 2,8%, retardasi mental cukup 
berat 2,6%, dan anak retardasi mental ringan 
3,5% (Kemenkes RI, 2018). Data di Provinsi 
Jawa Barat tahun 2019-2020 mencatat 
15.039 siswa retardasi mental (Statistik 
Persekolahan SLB, 2019- 2020). 

Retardasi mental didefinisikan sebagai 
kondisi menetap diikuti penurunan fungsi 
intelektual yang terjadi selama 
perkembangan dan berhubungan dengan 
gangguan fungsi adaptif. Gangguan fungsi 
adaptif meliputi fungsi komunikasi, 
perawatan diri, kesehatan dan keamanan, 
akademis, dan bekerja. Hal tersebut 
tentunya sangat berdampak pada kehidupan 
pada masak anak (Mediani et al., 2022). 

Dampak yang dialami oleh anak 
dengan retardasi mental antara lain adanya 
hambatan fisik dalam melakukan aktivitas 
sehari-hari dan terganggunya keterampilan 
kerja produktif. Selain itu, retardasi mental 
memiliki masalah psikologis meliputi rendah 
diri dan terisolasi. Tak hanya itu, anak 
memiliki hambatan dalam aktivitas sosial, 
seperti tidak mampu berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan baik serta tidak 
mampu berpartisipasi dan bergantung pada 
orang lain (Merdekawati & Dasuki, 2017). 

Masalah lain pada anak dengan 
retardasi mental adalah ketidakmampuan 
kognitif. Hal tersebut ditandai fungsi 
kecerdasan dibawah rata-rata dan 

mengalami keterbatasan pada fungsi adaptif 
meliputi berbicara dan berbahasa, 
perawatan diri, interaksi sosial, serta 
akademik fungsional (Iwal et al., 2023). 
Kemandirian anak retardasi mental 
mengalami hambatan, karena penurunan 
fungsi adaptif, sehingga tidak bisa 
melakukan aktivitas sehari-hari, seperti 
mandi dan makan secara mandiri (Cesar, 
2020). 

Kemandirian yaitu kemampuan 
individu berdiri sendiri dengan selalu 
berinisiatif. Kemandirian juga diungkapkan 
sebagai usaha untuk menyelesaikan masalah 
tanpa meminta bantuan. Usaha tersebut 
mengarah pada perilaku menuju 
kesempurnaan (Romadhani et al., 2022).  

Kemandirian anak retardasi mental 
berbeda dengan anak normal lainnya. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal . Faktor 
internal terdiri dari kondisi fisiologis dan 
psikologi. Faktor eksternal meliputi pola 
asuh, sistem pendidikan sekolah, dan sistem 
kehidupan masyarakat (Lestari, 2019). 

Anak retardasi mental memerlukan 
pendidikan khusus yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemandirian anak dalam 
beraktivitas sehari-hari, baik di sekolah, 
rumah, maupun lingkungan masyarakat 
(Rosmaharani et al., 2023). Anak retardasi 
mental membutuhkan pola asuh untuk 
membentuk kemandiriannya. Karena akan 
mempengaruhi perilaku anak retardasi 
mental (Nurdiyanti & Oktarina, 2023). 

Pola asuh yaitu pola perilaku yang 
diterapkan kepada anak. Pola ini dapat 
dirasakan positif maupun negatif oleh anak. 
Sederhananya, pola asuh adalah proses 
pendidikan yang dapat membantu anak 
untuk belajar dan mempersiapkan masa 
depan (Subagia, 2021). 

Pola asuh yang diberikan kepada anak 
retardasi mental berbeda dengan anak 
normal, karena orang tua bertanggungjawab 
membentuk perilaku adaptif sosial. Hal yang 
bisa dilatih oleh orang tua pada anak 
retardasi mental meliputi cara berpakaian, 
makan, dan perawatan diri. Dengan 
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demikian, anak tidak bergantung pada orang 
lain (Nurdiyanti & Oktarina, 2023). Tujuan 
penelitian untuk mengetahui hubungan pola 
asuh orang tua dengan kemandirian anak 
retardasi mental. 
 
Metode 

Desain penelitian korelasional dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian 
dilaksanakan di SLB Negeri 1 Kota Sukabumi 
pada bulan Februari 2024-Juli 2024. Variabel 
meliputi pola asuh dan kemandirian. 
Populasi dan sampel seluruh orang tua yang 
memiliki anak retardasi mental di SLB Negeri 
1 Kota Sukabumi sebanyak 27 orang dengan 

menggunakan total sampling. Instrumen 
yaitu kuesioner. Uji validitas dan reliabilitas 
variabel pola asuh mengacu pada Parenting 
Styles and Dimensions Questionnaire-Short 
Version (PSDQ) dan variabel kemandirian 
mengacu pada Pediatric Evaluation Disability 
Inventory (PEDI) yang dinyatakan valid 
dengan p-value sebesar < 0,05 dan reliabel 
dengan cronbach alpha sebesar > 0,70. 
Analisis data menggunakan Fisher Exact Test. 
Surat etik penelitian diberikan oleh Komisi 
Etik Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sukabumi 
dengan nomor (No:001010/KEP STIKES 
SUKABUMI/2024). 

 

Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden F % 

Usia (Tahun) 
20-34 
35-49 
> 49 

 
7 

16 
4 

 
25,9 
59,3 
14,8 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
6 

21 

 
22,2 
77,8 

Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 

 
5 
7 

12 
3 

 
18,5 
25,9 
44,5 
11,1 

Pekerjaan 
Bekerja 
Tidak Bekerja 

 
7 

20 

 
25,9 
74,1 

Penghasilan (Rp) 
< UMR 
≥ UMR 

 
11 
16 

 
40,7 
59,3 

Jumlah Anak 
1 
2 
3 
> 3 

 
6 

13 
6 
2 

 
22,2 
48,2 
22,2 
7,4 

Status Anak 
Anak ke-1 
Anak ke-2 
Anak ke-3 
Anak ke-4 

 
17 
7 
2 
1 

 
63,0 
25,9 
7,4 
3,7 
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Karakteristik Responden F % 

Jenis Kelamin Anak 
Laki-laki 
Perempuan 

 
18 
9 

 
66,7 
33,3 

Usia Anak (Tahun) 
6-9 
10-13 
14-17 

 
16 
3 
8 

 
59,3 
11,1 
29,6 

Kelas 
Kelas 1 
Kelas 2 
Kelas 3 
Kelas 5 
Kelas 6 

 
13 
3 
2 
1 
8 

 
48,2 
11,1 
7,4 
3,7 

29,6 

Total 27 100,0 

 
Tabel 1 memperlihatkan sebagian 

besar responden berumur 35-49 tahun 
sebanyak 16 orang (59,3%), berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 21 orang 
(77,8%), berpendidikan SMA sebanyak 12 
orang (44,5%), berstatus tidak bekerja 
sebanyak 20 orang (74,1%), berpenghasilan 
≥ UMR sebanyak 16 orang (59,3%), memiliki 

2 anak sebanyak 13 orang (48,2%), 
menjadikan anak ke-1 sebagai subjek 
penelitian sebanyak 17 orang (63,0%), 
memiliki anak berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 18 orang (66,7%), memiliki anak 
berusia 6-9 tahun sebanyak 16 orang 
(59,3%), dan memiliki anak kelas 1 sebanyak 
13 orang (48,2%).

 
Tabel 2. Analisis Univariat 

Variabel F % 

Pola Asuh 
Demokratis 
Non Demokratis 

 
23 
4 

 
85,2 
14,8 

Kemandirian 
Mandiri 
Tidak Mandiri 

 
21 
6 

 
77,8 
22,2 

Total 27 100,0 

 
Tabel 2 memperlihatkan sebagian 

besar responden mengadopsi pola asuh 
demokratis sebanyak 23 orang (85,2%) dan 

memiliki anak mandiri sebanyak 21 orang 
(77,8%).

 
Tabel 3. Analisis Bivariat 

Pola Asuh 

Kemandirian 
Total 

Nilai p Mandiri Tidak Mandiri 

F % F % N % 

Demokratis 20 87,0 3 13,0 23 100,0 

0,025 Non Demokratis 1 25,0 3 75,0 4 100,0 

Total 21 77,8 6 22,2 27 100,0 
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Tabel 3 memperlihatkan sebagian 
besar responden mengadopsi pola asuh 
demokratis dan memiliki anak mandiri 
sebanyak 20 orang (87,0%) dan sebagian 
kecil responden mengadopsi pola asuh 
demokratis dan memiliki anak tidak mandiri 
sebanyak 3 orang (13,0%). Sementara itu, 
sebagian besar responden mengadopsi pola 
asuh non demokratis dan memiliki anak 
tidak mandiri sebanyak 3 orang (75,0%) dan 
sebagian kecil responden mengadopsi pola 
asuh non demokratis dan memiliki anak 
mandiri sebanyak 1 orang (25,0%). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa p-value 
sebesar 0,025, yang berarti terdapat 
hubungan pola asuh orang tua dengan 
kemandirian anak retardasi mental. 

 
Pembahasan 
1. Gambaran Pola Asuh 

Hasil penelitian memperlihatkan 
sebagian besar responden mengadopsi 
pola asuh demokratis. Pola asuh adalah 
interaksi antara anak dan orang tua 
untuk memenuhi kebutuhan fisik, 
psikologis, dan sosial. Pola asuh orang 
tua mempengaruhi kepribadian anak, 
baik lisan dan nonverbal, sehingga 
mempengaruhi perkembangan mereka 
(Sulistyawati, 2023). 

Gaya asuh orang tua memiliki 
dampak terhadap kemandirian anak 
(Pratiwi, 2020). Hal ini diakibatkan oleh 
fakta bahwa cara orang tua 
membesarkan seorang anak dapat 
membentuk ingatan khusus dalam hidup 
mereka dan dapat memberikan dampak 
positif maupun negatif pada 
perkembangan mereka (Yekti & 
Istaryatiningtias, 2023). Beberapa faktor 
yang menentukan pola asuh, yaitu usia, 
pendidikan, dan pekerjaan (Marbun et 
al., 2024). 

Faktor yang mempengaruhi pola 
asuh salah satunya yaitu usia. Hal ini 
selaras dengan Tresnawan et al. (2024) 
yang menyatakan terdapat hubungan 
usia dengan pola asuh. Usia orang tua 
sangat mempengaruhi cara orang tua 

membesarkan anak mereka, termasuk 
perkembangan anak, kemampuan anak, 
dan pendidikan anak (Adpriyadi & 
Sudarto, 2019). Dibandingkan dengan 
orang tua berusia kurang dari 20 tahun, 
orang tua dengan usia lebih dari 20 
tahun relatif mengadopsi pengasuhan 
demokratis (Adawiah, 2017). 

Faktor lain yang mempengaruhi 
pola asuh ialah pendidikan. Hal ini 
setujuan dengan Rahmawati (2024) yang 
menuturkan pola asuh dapat ditentukan 
berdasarkan tingkat pendidikan. 
Pendidikan mempengaruhi 
pengetahuan orang tua tentang 
bagaimana merawat anak, yang pada 
nantinya akan mempengaruhi 
bagaimana mereka mempersiapkan diri 
untuk mengurus anak mereka sendiri 
(Ersila et al., 2023). Baiknya pola asuh 
dapat dipengaruhi oleh pendidikan 
orang tua yang tergolong tinggi minimal 
berpendidikan SMA, dimana latar 
belakang pendidikan yang tinggi akan 
memiliki pemahaman dalam mengasuh 
anak (Apriyawanti et al., 2022). 

Faktor lain yang mempengaruhi 
pola asuh ialah pekerjaan. Hal ini 
didukung Rahmawati (2024) yang 
mengungkapkan ada hubungan 
bermakna antara pekerjaan dengan pola 
asuh. Orang tua yang sibuk berkarir akan 
mengakibatkan perhatian terhadap anak 
menjadi berkurang (Mulqiah et al., 
2017). Pekerjaan orang tua dapat 
berdampak buruk pada kemampuan 
kognitif anak, karena semakin lama 
orang tua sibuk, interaksi mereka 
dengan anak akan berkurang. Hal ini 
mengurangi kualitas pengasuhan dan 
menghambat perkembangan anak 
(Gemellia & Wongkaren, 2021). 

Menurut asumsi peneliti, orang 
tua yang lebih tua cenderung 
berpengalaman dan sabar dalam 
menerapkan pola asuh. Sementara 
orang tua berpendidikan tinggi lebih 
terbuka terhadap metode pengasuhan 
berbasis pengetahuan. Pekerjaan orang 
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tua juga dapat mempengaruhi waktu 
dan energi yang mereka miliki untuk 
memberikan pengasuhan yang konsisten 
kepada anak. 

 
2. Gambaran Kemandirian 

Hasil penelitian memperlihatakn 
sebagian besar responden memiliki anak 
mandiri. Kemandirian yaitu kemampuan 
individu untuk berinisiatif, menentukan 
keputusan dan memahami konsekuensi 
dari keputusannya, mengatasi masalah, 
melakukan suatu hal sendiri, dan 
memiliki sikap percaya diri, sehingga 
tidak mengandalkan orang lain (Adillah 
& Simatupang, 2024). Kemandirian 
menuntun anak pada hal positif, 
misalnya ia tidak lagi bergantung pada 
bantuan orang lain (Romadhani et al., 
2022). Kemandirian dapat ditentukan 
beberapa faktor, meliputi pendidikan 
orang tua dan jenis kelamin anak (Syaiful 
et al., 2020). 

Faktor yang berhubungan dengan 
kemandirian anak salah satunya yaitu 
pendidikan. Hal ini selaras dengan 
Lesmana et al. (2021) yang menyatakan 
pendidikan berpengaruh terhadap 
kemandirian anak. Tingkat pendidikan 
menentukan mudah tidaknya seseorang 
memahami pengetahuan yang 
diperoleh. Pengetahuan diperlukan oleh 
seseorang agar lebih tanggap dengan 
adanya masalah kemandirian anak 
(Rumaseb et al., 2018). 

Faktor lain yang mempengaruhi 
tingkat kemandirian anak yaitu jenis 
kelamin anak. Hal ini setujuan dengan 
Tresnawan et al. (2024) yang 
mengemukakan jenis kelamin anak 
berhubungan dengan kemandirian anak. 
Jenis kelamin dapat mempengaruhi 
tingkat kemandirian, karena anak laki-
laki dituntut dapat bertanggungjawab 
terhadap aktivitas yang dilakukannya 
(Prawestri & Hartati, 2019). Anak laki-
laki memiliki sifat pemberani dan 
maskulin yang membuatnya lebih cepat 
mandiri dibandingkan anak perempuan 

yang memiliki sifat feminism dan lemah 
lembut (Ayunda, 2023). 

Menurut asumsi peneliti, 
pendidikan orang tua berhubungan 
positif dengan kemandirian anak, karena 
orang tua berpendidikan tinggi 
cenderung memahami pentingnya 
pengembangan kemandirian. Selain itu, 
jenis kelamin anak juga dapat 
mempengaruhi kemandirian. Karena 
dalam beberapa budaya, anak laki-laki 
seringkali diberikan lebih banyak 
kesempatan untuk mandiri. 

 
3. Hubungan Pola Asuh dengan 

Kemandirian 
Hasil penelitian memperlihatkan 

terdapat hubungan pola asuh orang tua 
dengan kemandirian anak retardasi 
mental. Penelitian ini dipekuat 
Nurdiyanti & Oktarina (2023) yang 
mengutarakan adanya keterkaitan pola 
asuh dengan kemandirian anak retardasi 
mental. Hal serupa disampaikan Utami & 
Novitasari (2022) yang menjelaskan 
terdapat hubungan gaya pengasuhan 
dengan kemandirian anak retardasi 
mental. 

Kemandirian yaitu kemampuan 
individu tidak bergantung pada orang 
lain. Kemandirian bagi anak retardasi 
mental adalah dimana mereka dapat 
menyelesaikan tugas sehari-hari secara 
mandiri (Dewi, 2017). Terdapat dua 
aspek yang mempengaruhi kemandirian, 
yaitu aspek internal dan eksternal. Salah 
satu aspek eksternal yang penting dalam 
perkembangan kemandirian anak yaitu 
pola asuh (Pratiwi, 2020). 

Pola asuh merupakan cara orang 
tua membimbing anak, memenuhi 
kebutuhannya, dan mendidik mereka 
dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya 
untuk membantu tumbuh menjadi orang 
yang diharapkan. Orang tua memiliki 
cara tersendiri dalam mengasuh 
anaknya (Isnaini & Prajayanti, 2023). 
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Pola asuh demokratis cenderung 
meningkatkan kemandirian anak. Pola 
asuh ini memberi kesempatan untuk 
mencoba hal-hal baru dalam batas 
kemampuan anaknya. Williams et al. 
(2018) mengungkapkan ketika orang tua 
memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengambil tanggung jawab dalam 
kegiatan sehari-hari, hal tersebut 
berkontribusi pada peningkatan 
kemandirian anak. 

Pola asuh yang terlalu mengontrol 
justru menghambat perkembangan 
kemandirian mereka. Anak dengan 
retardasi mental yang sering dibantu 
orang tua mungkin merasa tidak percaya 
diri dalam menghadapi tantangan. Wang 
et al. (2019) menyatakan anak retardasi 
mental yang dibesarkan dalam 
lingkungan protektif cenderung lebih 
pasif dalam mengambil keputusan dan 
merasa kurang mampu dalam 
menghadapi kehidupan sehari-hari. 

Pola asuh demokratis tercermin 
dari pola komunikasi yang jelas yang 
memungkinkan anak untuk memahami 
instruksi yang diberikan. Smith et al. 
(2020) menjelaskan komunikasi yang 
efektif antara orang tua dan anak akan 
membantu anak mengembangkan 
keterampilan untuk membuat 
keputusan secara mandiri. Dengan cara 
berkomunikasi yang tepat, orang tua 
dapat meningkatkan kemampuan anak 
untuk berinteraksi dengan lingkungan 
sosial mereka dan memperluas 
kemandirian sosial mereka. 

Peneliti berasumsi pola asuh yang 
tepat bersifat suportif dan memberikan 
kesempatan bagi anak retardasi mental. 
Hal tersebut bertujuan untuk belajar 
mandiri yang dapat meningkatkan 
kemandirian mereka. Sebaliknya, pola 
asuh yang terlalu protektif dapat 
menghambat perkembangan 
kemandirian, karena anak menjadi 
tergantung pada orang lain. 

 
 

Simpulan 
Terdapat hubungan pola asuh orang 

tua dengan kemandirian anak retardasi 
mental. SLB Negeri 1 Kota Sukabumi 
diharapkan dapat memaksimalkan program 
“Bina Diri” dengan cara menambah jam 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
anak, seperti pembelajaran perawatan dan 
perlindungan diri dengan melibatkan orang 
tua selama pelaksanaannya. 
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